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Abstrak

Pengelolaan sampah terus menjadi tantangan di Indonesia hingga saat ini.
Beberapa daerah, termasuk desa nelayan Kondangmerak di Kabupaten Malang,
Jawa Timur, masih menghadapi kendala dalam alur pembuangan sampah.
Dengan lokasinya yang jauh dari pusat pemerintahan desa, 20 kepala keluarga di
desa tersebut terpaksa mengelola sendiri sampah mereka. Upaya yang dilakukan
melibatkan pembakaran sampah, namun hal ini menimbulkan masalah baru
akibat pembakaran yang tidak sempurna. Tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan-
kegiatan terkait pengelolaan sampah Dimana dilakukan dalam berbagai metode,
seperti pelatihan pengelolaan dan daur ulang sampah, pembuatan tong sampah
botol plastik, dan pembuatan banner infografis tentang sampah. Hasil dari
kegiatan ini mencakup peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan
sampah, penggunaan tong sampah khusus plastik dan penyebaran informasi
melalui banner infograsi di sejumlah titik lokasi Pantai Kondangmerak.

Kata Kunci: Daur ulang, Pesisir, Plastik, Sampah.

Abstract

Waste management remains a challenge in Indonesia to this day. Several regions,
including the fishing village of Kondangmerak in Malang Regency, East Java, still
face obstacles in the waste disposal process. Due to its distance from the village's
administrative center, 20 households in Kondangmerak are compelled to manage
their own waste. Efforts involve waste incineration, but this poses new issues due
to incomplete combustion. The objective of this initiative is to enhance the
knowledge and well-being of the community through waste management
activities. Various methods are employed, such as waste management and
recycling training, the creation of plastic bottle waste bins, and the development
of infographic banners on waste. The outcomes encompass improved community
skills in waste management, the utilization of dedicated plastic waste bins, and the
dissemination of information through infographic banners at various locations
along the Kondangmerak Beach.

Kata Kunci:  Recycle, Coastal, Plastic, Garbage.
PENDAHULUAN

Desa nelayan Kondangmerak termasuk dalam administrasi Desa
Sumberbening, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Di desa ini,
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sekitar 20 keluarga berprofesi sebagai nelayan skala kecil yang menggunakan
perahu kecil untuk menangkap ikan. Mereka menjual hasil tangkapan di pasar
desa. Meskipun belum memiliki akses listrik dari jaringan umum, warga desa
telah memanfaatkan energi surya untuk aktivitas malam hari (Gambar 1).

Gambar 1. Keindahan Pantai Kondangmerak saat kondisi surut

Aktivitas nelayan di Kondangmerak didukung oleh upaya pelestarian
lingkungan melalui Komunitas Sahabat Alam Indonesia (SALAM) sejak tahun
2010 yang telah melakukan pendekatan kepada nelayan untuk tidak menangkap
ikan dengan merusak alam. Kondangmerak memiliki ekosistem yang lengkap,
mulai dari mangrove, padang lamun hingga terumbu karang (Isdianto et al., 2020).
Perubahan pola pikir nelayan telah memulihkan potensi sumberdaya perikanan
di wilayah ini, dengan hasil tangkapan utama termasuk ikan ekonomis seperti
tuna, kakap, gurita, dan lobster. Produk olahan dari hasil perikanan ini, yang
diolah oleh kelompok ibu-ibu desa, telah memperkenalkan Pantai Kondangmerak
sebagai tujuan wisata kuliner (Gambar 2).

Gambear 2. Desa nelayan Kondangmerak yang terkenal dengan wisata kulinernya
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Sampah laut telah menjadi permasalahan global diseluruh lapisan
masyarakat dan juga lingkungan. Menurut GESAMP (2015), sampah laut
didefinisikan sebagai segala benda berbentuk padat yang dihasilkan dari aktivitas
manusia dan dibuang baik secara sengaja maupun tidak sengaja di lingkungan
laut. Sampah laut yang paling banyak mendominasi adalah sampah plastik
(Andrady, 2011; da Silva et al., 2022; Purba et al., 2018; Yona et al., 2020) karena
tingginya tingkat penggunaan plastik di kehidupan manusia. Selain plastik,
beberapa jenis sampah laut dikategorikan dalam kertas, karet, kayu olahan, metal,
kaca dan bahan berbahaya beracun (B3) (Gambar 3)(Harris, 2020; Yona et al., 2023).
Penduduk desa nelayan Kondangmerak mengumpulkan dan dalam beberapa
kasus, membuang sampahnya baik ke daratan maupun laut. Pengelolaan sampah
dilakukan secara mandiri karena jauhnya lokasi desa dari pusat administrasi.
Pemahaman yang kurang tentang pengelolaan sampah juga memengaruhi
masalah ini.

Pembakaran sampah, meskipun berfungsi mengurangi limbah padat,
dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan jika tidak dilakukan
dengan benar (Tait et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mendukung
konsep R3 (Reduce, Reuse, Recycle) dalam pengelolaan sampah untuk mengurangi
penumpukan sampah di alam(Yona et al., 2019). Kegiatan pengabdian di desa
nelayan Kondangmerak bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik
pengelolaan sampah yang lebih baik, serta mendukung konsep ekonomi sirkular
melalui penggunaan kreatif sampah sebagai sumber pendapatan.

Gambear 3. Sampah-sampah yang ditemukan mengapung di Pantai Kondangmerak yang
terdiri dari bungkus makanan, tali rafia, bahkan pantliner yang termasuk dalam kategori
sampah B3.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditargetkan untuk memenubhi
dua Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi yaitu IKU 2 (mahasiswa
mendapatkan pengalaman di luar kampus) dan IKU 3 (dosen berkegiatan di luar
kampus). Kegiatan ini direncanakan melibatkan dua mahasiswa dari Program
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Studi Ilmu Kelautan dari proses awal hingga akhir dan dapat menjadi bagian dari
aktivitas Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Mahasiswa akan
mendapatkan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat desa dan menerapkan
pengetahuan yang telah didapatkan di perkuliahan secara spesifik yang berkaitan
dengan mata kuliah Pencemaran Laut dan Analisis Dampak Lingkungan
(AMDAL). Bagi dosen, kegiatan ini menjadi salah satu pemenuhan aktivitas
tridarma yaitu pengabdian kepada masyarakat. Dosen diharapkan dapat memiliki
peran dalam meningkatkan pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat melalui
pengetahuan yang dimiliki.

METODE

Sosialisasi dan workshop pengelolaan sampah

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan mengundang dua orang pemateri
yang memiliki rekam jejak dalam permasalahan sampah. Sosialisasi dan
workshop dilakukan dengan menyampaikan materi terkait jenis-jenis sampah dan
bagaimana mengelolanya. Selain mitra pengabdian, kegiatan ini juga diikuti oleh
pengelola Pantai Kondangmerak dan juga masyarakat umum. Sosialisasi
dilakukan di desa nelayan Kondangmerak dan mekanisme pelaksanaan sosialisasi
diatur oleh mitra pengabdian. Para pemateri berasal dari komunitas Belajar Zero
Waste. Pemateri sangat aktif dalam menerapkan pola hidup bebas sampah dengan
selalu memilah dan mengelola sampahnya. Pengetahuan ini akan sangat
bermanfaat bagi mitra pengabdian.

Pembuatan tong sampah pengumpul botol plastik

Tong sampah pengumpul botol plastik akan dibuat dengan konsep
terbuka dan mudah dilihat sehingga dapat merangsang orang untuk
mengumpulkan sampah botol plastiknya. Tong sampah ini didesain terbuat dari
rangka besi dan diletakkan secara permanen pada titik-titik tertentu di area Pantai
Kondangmerak. Tim pengusul mendesain bentuk tong sampah dan selanjutnya
pembuatan diserahkan kepada ahlinya.

Tong sampah didesain berbentuk melingkar yang tersusun atas kawat besi
berongga dengan tutup di bagian atas dan bawahnya. Pada tutup bagian bawah
dapat dibuka untuk memudahkan pemindahan botol plastik yang telah
terkumpul. Pada dua sisi lingkaran diberi ruang untuk memasukkan botol plastik.

Pembuatan banner infografis tentang sampah

Banner infografis akan dibuat beberapa buah dengan tema yang berbeda-
beda, diantaranya tema jenis-jenis sampah dan cara memilahnya, tema dampak
sampah terhadap lingkungan, tema cara pembuangan sampah yang baik dan
benar, serta beberapa tema lainnya. Banner infografis ini akan diletakkan di
beberapa lokasi strategis di Pantai Kondangmerak untuk menarik perhatian
masyarakat dan pengunjung Pantai. Di akhir kegiatan, mitra pengabdian
diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan untuk mengatasi
permasalahan sampah di desa nelayan Kondangmerak.
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan akan dilakukan dengan memantau secara berkelanjutan
proses daur ulang sampah yang dilakukan oleh mitra pengabdian. Salah satu
indikator keberhasilan kegiatan adalah adanya perubahan tingkah laku
masyarakat desa nelayan Kondangmerak terhadap pengelolaan sampah di
lingkungannya yang dapat dipantau dari kebersihan Pantai. Kunjungan secara
berkala ke Pantai Kondangmerak akan dilakukan untuk melakukan evaluasi
kegiatan. Jarak Universitas Brawijaya ke Pantai Kondangmerak yang tidak terlalu
jauh menjadi salah satu kemudahan untuk melakukan evaluasi kegiatan. Selain
itu monitoring internal dan eksternal akan dilakukan selama masa kontrak
kegiatan pengabdian untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 21 September 2023 di Pantai
Kondangmerak dengan peserta berasal dari mitra ibu-ibu nelayan, para nelayan
dan juga pengelola Pantai Kondangmerak. Dalam kegiatan ini, dilakukan
sosialisasi tentang macam-macam sampah, serta bagaimana cara mengolanya oleh
2 pemateri yang berasal dari komunitas “Belajar Zero Waste” (Gambar 4). Selain
mendengarkan materi, para peserta juga diajak untuk bermain games demi
mengetahui pemahaman tentang sampah.

Gambar 4. Sosial‘isasi Tentang Sampah

Di akhir acara, para peserta diajak untuk membuat lilin dengan
memanfaatkan limbah minyak jelantah yang berasal dari sisa penggorengan.
Proses pembuatan lilin dari bahan baku minyak jelantah membutuhkan beberapa
bahan yaitu 100 gr Stearin, 100 ml minyak jelantah, 1 batang crayon bekas, parfum
secukupnya. Sedangkan alat yang dibutuhkan yaitu tusuk gigi, benang kasur
katun, 2 buah panci, sendok makan plastik, sendok kayu, kompor, bibit parfum,
serta cetakan (gelas atau botol). Langkah-langkah pembuatannya yaitu siapkan
cetakan lilin yang sudah dipasang benang, lalu panaskan jelantah dengan teknik
mengetim, kemudian masukkan stearin dan bibit parfum lalu aduk hingga larut.
Setelah itu masukkan crayon yang sudah disisir terlebih dahulu, tuangkan adonan
lilin ke dalam cetakan dan tunggu hingga dingin. Lilin yang dihasilkan dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas, selain sebagai pengusir lalat di meja makan,
lilin tersebut juga dapat dijual sebagai souvenir dari Pantai Kondangmerak.
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Dimana lilin yang dibuat memiliki kandungan aroma terapi sehingga ketika
dinyalakan, asap lilin tersebut akan mengeluarkan bau yang harum.

N/

| Gz;nb.ar/lgi_jl’\roses emuatan Lilin serta Hasil Lilin Minyak Jelantah

Para peserta sangat antusias dalam kegiatan ini terutama ibu-ibu nelayan.
Hal ini dikarenakan kegiatan semacam ini jarang sekali dilakukan di Pantai
Kondangmerak. Apalagi yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah rumah
tangga. Selama ini, minyak jelantah yang dimiliki oleh ibu-ibu nelayan selalu
dibuang dan tidak dapat dimanfaatkan untuk hal lain. Sehingga dengan adanya
pelatihan seperti ini, sangat membantu ibu-ibu nelayan untuk mendaur ulang
sampah rumah tangga terkhusus minyak jelantah. Diharapkan dengan adanya
pelatihan ini dapat menunjang ekonomi sirkular di desa nelayan Pantai
Kondangmerak.

Tong Sampah Botol Plastik

Tong sampah botol plastik ini dibuat dengan konsep terbuka dan mudah
dilihat sehingga dapat merangsang orang untuk mengumpulkan sampah botol
plastiknya. Tong sampah ini terbuat dari bahan utama yaitu baja nirkarat (stainless
steel) dimana bahan ini dipilih dikarenakan lokasi pantai yang dapat sangat
mudah membuat benda-benda menjadi berkarat terutama yang berbahan besi.
Tong sampah ini memiliki tinggi 70 cm dengan diameter 40 cm. Sedangkan di
bagian mulut tong sampah dibuat lebih kecil dengan diameter 10 cm. Hal ini
dibuat dengan tujuan agar botol ukuran besar (1,5 liter) masih dapat dimasukkan
serta mencegah sampah selain botol dimasukkan kedalam tempat sampah. Selain
itu, pada bagian bawah dari tong sampah dibuat berbentuk lingkaran dengan
diameter 40 cm yang dilengkapi dengan engsel dan pengunci. Pintu bawah ini
berfungsi untuk mengeluarkan sampah botol dari yang terdapat pada tong
sampah. Penyangga tempat sampa berbentuk batangan stainless steel sepanjang 1
meter. Penyangga ini berfungsi untuk menopang tempat sampah agar dapat
berdiri. Bagian bawah penyangga dibentuk seperti cakar ayam untuk
memperkuat posisi tempat sampah. Pengerjaan tong sampah tersebut memakan
waktu 1,5 bulan.
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7

Garﬁi)ahrﬁg. Proses Pemgl\lé’ian Tng Sampah Botol Plastik
Tong sampah ini diletakkan di tempat-tempat yang ramai dikunjungi oleh
wisatawan di Pantai Kondangmerak. Hal ini dilakukan agar para wisatawan
dapat dengan mudah untuk membuang sampah botol plastik terdekat tanpa harus
berjalan jauh ke lokasi tempat sampah. Selain itu juga dapat memudahkan para
pengelola Pantai Kondangmerak untuk mengambil botol-botol tersebut
dikarenakan ada sistem pembuka di bawah tong sampah tersebut. Hal ini juga
diharapkan dapat menunjang ekonomi sirkular dari botol plastik tersebut.

Infografis Tentang Sampah

Banner infografis dibuat guna memberitahukan kepada wisatawan terkait
macam-macam sampah plastik serta tata cara pembuangan botol plastik.
Pemasangan banner infografis tersebut disesuaikan dengan lokasi tong sampah
botol plastik tersebut. Banner dibuat dengan ukuran 70 cm x 30 cm dengan
penyangga berupa baja nirkarat (stainless steel). Hal ini agar mencegah banner
untuk tidak mudah berkarat. Dengan adanya banner tentang sampah tersebut
membuat wisatawan yang berkunjung ke Pantai Kondangmerak dapat memilah
dan membuang sampah pada tempatnya sehingga Pantai Kondangmerak dapat
dinikmati keindahannya tanpa terganggu dengan adanya sampah.
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Gambar 8. Banner Infografis Tentang Sampah

SIMPULAN

Kegiatan ini menghasilkan kegiatan bagi ibu-ibu nelayan Pantai
Kondangmerak yaitu daur ulang minyak jelantah menjadi lilin serta bagi
pengelola wisata berupa tempat sampah botol plastik yang diletakkan di beberapa
area Pantai Kondangmerak sehingga memudahkan pengelola untuk
mengumpulkan dan memilah sampah terutama dari botol plastik. Dengan adanya
kegiatan pengabdian ini dapat membantu ibu-ibu nelayan serta pengelola wisata
Pantai Kondangmerak dalam peningkatan ekonomi sirkular dari sampah baik itu
sampah rumah tangga ataupun sampah botol.
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